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RINGKASAN 

 

MUSLIAH SINUHAJI. Pengaruh Ekstrak Daun Nipah (Nypa fruticans) 

Terhadap Hematologi Ikan Mas (Cyprinus carpio) Yang Di Infeksi Bakteri Aeromonas 

hydrophylla. Dibimbing oleh RACHIMI dan EKO PRASETIO. 

 

 

Ikan mas (Cyprinus carpio) termasuk salah satu jenis ikan budidaya air tawar 

bernilai ekonomis tinggi. Berdasarkan hasil survei di lapangan harga komoditas ikan mas 

di tingkat petani ikan Rp. 35.000-38.000 dan harga di pasar ikan Rp. 40.000-50.000 

perkilogram, disamping itu ikan mas juga memiliki rasa yang gurih, daging yang tebal 

serta kandungan protein yang baik (16,04%) ( Pratama et al.,2013). Salah satu kendala 

yang dihadapi dalam budidaya intensif ialah penyakit ikan. Tahun 1980 dilaporkan bahwa 

di Jawa Barat terjadi serangan Aeromonas hydrophila yang menyerang ikan mas dan 

menyebabkan kematian kurang lebih 173 ton termasuk 30% benih ikan mas (Mufidah et 

al., 2015). Nurjanah et al (2014) mengemukakan upaya untuk pengendalian penyakit 

bakterial umumnya dilakukan oleh pembudidaya dengan menggunakan anti 

bakteri/antibiotik. Pemanfaatan bahan-bahan dari alam, yang salah satunya diketahui 

mengandung senyawa antibakteri ialah daun nipah (Nopiyanti, 2015).  

Penelitian ini mengaplikasikan ekstrak daun nipah dalam pakan untuk mengobati 

penyakit MAS pada ikan mas (Cyprinus carpio). Rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah apakah penggunaan ekstrak daun nipah dengan kadar berbeda akan berpengaruh 

terhadap hematologi ikan mas dan berapa kadar ekstrak daun nipah yang berpengaruh 

terhadap hematologi ikan mas. Metode penelitian ini menggunakan 5 perlakuan dan 3 

ulangan yaitu A (KN 0 g/kg pakan), B (KP 0 g/kg pakan), C (10 g/kg pakan), D (15 g/kg 

pakan), dan E (20 g/kg pakan). Ikan uji diberi pakan tanpa  perlakuan selama 7 hari 

sebelum diinfeksi bakteri dan 14 hari dengan pakan perlakuan setelah diinfeksi. Injeksi 

bajteri dilakuakn dengan penyuntikan baktri A. hydophila dengan dosis 10
8
 sel/cfu 

sebanyak 0,1 ml secara intramuscular.  

Variabel pengamatan meliputi nilai hematologi seperti jumlah eritrosit, leukosit, 

hematokrit, dan hemoglobin, respon makan, tingkat kelansungan hidup ikan mas serta 

kualitas air. Hasil penelitian menunjukan respon makan ikan sebelum perlakuan dan 

setelah perlakuan menurun drastis, namun pada perlakuan C, D dan E seiring berjalannya 

waktu respon makan ikan semakin meningkat. 



Berdasarkan hematologi, penggunaan pakan dengan kandungan ekstrak daun 

nipah 15 g ektrak daun nipah/kg pakan komersil memiliki pengaruh nyata terhadap 

jumlah sel eritrosit, leukosit dan hemoglobin  ikan mas, tetapi tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah hamatokrit. Sedangkan untuk tingkat kelansungan hidup berdasarkan uji 

lanjut diperoleh hasil perlakuan berbeda sangat nyata. 

 

Kata kunci : Ekstrak Daun Nipah, Ikan mas, Aeromonas hydophila, Hematologi, Respon 

Makan, Kelangsungan Hidup.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Ikan mas (Cyprinus carpio) termasuk salah satu jenis ikan budidaya air 

tawar bernilai ekonomis tinggi. Berdasarkan hasil survei di lapangan harga 

komoditas ikan mas di tingkat petani ikan Rp. 35.000-38.000 dan harga di pasar 

ikan Rp. 40.000-50.000 perkilogram, disamping itu ikan mas juga memiliki rasa 

yang gurih, daging yang tebal serta kandungan protein yang baik (16,04%) 

(Pratama et al.,2013). Ikan mas masuk ke Indonesia berasal dari China, Eropa, 

Taiwan, dan Jepang mulai dipelihara tahun 1920 namun di Indonesia telah 

dibudidayakan secara intensif di kolam, karamba maupun sungai air deras (Syafar 

et al., 2017).  

Salah satu kendala yang dihadapi dalam budidaya intensif ialah penyakit 

ikan. Secara umum penyakit yang menyerang ikan dapat disebabkan oleh virus, 

parasit, bakteri, maupun jamur yang menyebabkan pembudidaya mengalami 

kerugian 80% hingga 100% (Syafar et al., 2017 ). Tahun 1980 dilaporkan bahwa 

di Jawa Barat terjadi serangan Aeromonas hydrophila yang menyerang ikan mas 

dan menyebabkan kematian kurang lebih 173 ton termasuk 30% benih ikan mas 

(Mufidah et al., 2015).  

Nurjanah et al (2014) mengemukakan upaya untuk pengendalian penyakit 

bakterial umumnya dilakukan oleh pembudidaya dengan menggunakan anti 

bakteri atau antibiotik. Pengunaannya harus sesuai dengan dosis yang telah 

ditetapkan agar tidak menimbulkan efek resisten pada bakteri patogen, residu 

ditubuh ikan serta mengakibatkan pencemaran lingkungan. Penggunaan senyawa 

anti bakteri yang bersifat fitofarmaka, efektif untuk membunuh dan menghambat 

pertumbuhan bakteri menjadi pilihan altenatif bagi pembudidaya. Pemanfaatan 

bahan-bahan dari alam, yang salah satunya diketahui mengandung senyawa 

antibakteri ialah daun nipah (Nopiyanti, 2015).  

Salah satu potensi tumbuhan yang banyak terdapat di pesisir atau daerah 

pasang surut Kalimantan Barat adalah tumbuhan nipah (Nypa fruticans). Daun 

nipah mengandung senyawa seperti fenolik, saponin, alkaloid, flavonoid, tanin, 

steroid 



(Gazali dan Yufus, 2019). Senyawa tersebut merupakan senyawa aktif yang 

berfungsi sebagai senyawa antimikroba (Ajizah, 2004). Kandungan senyawa 

antimikroba akan memperkuat sistem imun ikan.  

Lestari et al., (2017) menyebutkan darah sebagai salah satu parameter 

yang dapat digunakan untuk melihat kelainan yang terjadi pada ikan, baik yang 

terjadi karena penyakit ataupun karena keadaan lingkungan. Ariyanti (2014) 

menambahkan gambaran darah ikan diperlukan untuk menganalisis kelangsungan 

hidup ikan dan untuk mengetahui kondisi kesehatan ikan melaui parameter 

hematologis. Parameter tersebut meliputi pemeriksaan nilai hematokrit, kadar 

hemoglobin, jumlah sel darah merah dan jumlah sel darah putih yang terdapat 

dalam darah (Sukandar et al., 2018).   

Menurut Listiani dan Susilawati (2019) immunostimulan merupakan 

senyawa yang dapat meningkatkan fungsi dan aktivitas sistem imun. Selanjutnya 

dijelaskan bahwa mekanisme umum dari immunostimulan yakni memperbaiki 

ketidakseimbangn sistem imun. Saat ini banyak penelitian immunostimulan yang 

berbahan dasar dari alam. 

Penggunaan ekstrak daun nipah pernah dilakukan oleh Prasetio et al., 

(2019) pada ikan tengadak sebagai imunostimulan dengan dosis 15 g/kg pakan. 

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya penambahan ekstrak daun nipah dalam 

pakan perlu dicobakan pada ikan mas.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Kendala yang sering dihadapi petani ikan atau pembudidaya ialah 

serangan penyakit. Serangan penyakit menyerang sistem kekebalan tubuh ikan 

yang menyebabkan ikan sakit bahkan mati. Upaya dalam peningkatan sistem keja 

imun dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan alami berupa ekstrak daun 

nipah terhadap ikan mas yang memiliki kandungan bahan aktif alkaloid, 

flavonoid, fenolik, tanin, steroid dan saponin yang berpotensi sebagai anti bakteri 

serta dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan. 

Dari upaya peningkatan sistem imun ikan mas menggunakan ekstrak daun 

nipah tersebut, dapat ditarik permasalahan yang dapat dirumuskan ialah:  



 

1. Pengaruh penggunaan ekstrak daun nipah dengan kadar berbeda terhadap 

hematologi ikan mas. 

2. Kadar ekstrak daun nipah yang berpengaruh terhadap hematologi ikan mas. 

1.3 Tujuan 

Penelitian penggunaan ekstrak daun nipah bertujuan untuk: 

1. Membuktikan ada tidaknya pengaruh kadar ekstrak daun nipah yang berbeda 

terhadap sistem imun berdasarkan kondisi hematologi ikan mas. 

2. Menentukan kadar ekstrak daun nipah yang berpengaruh terhadap kondisi 

hematologi ikan mas yang diaplikasikan kedalam pakan. 

1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah untuk menghasilkan informasi ilmiah 

tentang kadar ekstrak nipah yang bisa diaplikasikan melalui pencampuran pada 

pakan untuk peningkatan sistem imun ikan mas. 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

Ho = Ekstrak daun nipah tidak berpengaruh nyata terhadap hematologi ikan mas 

yang di infeksi dengan bakteri Aeromonas hydrophylla. 

Hi = Ekstrak daun nipah memberikan pengaruh nyata terhadap hematologi ikan 

mas yang di infeksi dengan bakteri Aeromonas hydrophylla. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa penggunaan ekstrak daun nipah 

berpengaruh terhadap kondisi hematologi ikan (eritrosit dan leukosit) dan tingkat 

keberlangsungan hidup ikan, namun tidak berpengaruh terhadap hematokrit dan 

hemoglobin. Hasil penelitian menunjukkan kadar yang baik yaitu dengan dosis 15 g 

ekstrak daun nipah/kg pakan komersil. 
 
 

 

5.2 Saran 

Hasil penelitian menggunakan ekstrak daun nipah dengan dosis 15 g ektrak 

daun nipah/kg pakan komersil bisa digunakan sebagai rujukan bagi pembudidaya 

ikan untuk mengobati masalah bakteri Aeromonas hydrophila yang menyerang ikan 

mas. Penelitian ini juga dapat di jadikan acuan terhadap penelitian lanjutan berupa 

penerapan pada ikan jenis lain dan untuk ikan mas diperlukan waktu yang lebih lama 

untuk mengetahui perubahan bobot ikan.  
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Lampiran 1.  Tabel   Pengacakan 

No No. Acak No. Urut Perlakuan Ulangan 

1 704 11  

A 

1 

2 549 6 2 

3 957 15 3 

4 157 2  

B 

1 

5 571 8 2 

6 226 4 3 

7 700 10  

C 

1 

8 148 1 2 

9 202 3 3 

10 921 14  

D 

1 

11 831 12 2 

12 586 9 3 

13 568 7  

E 

1 

14 843 13 2 

15 384 5 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2. Prosedur penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan alat 

dan bahan 

 

Pemberian pakan pada 

ikan yang telah 

tercampur ekstrak daun 

nipah 

Adaptasi ikan uji 

Pembuatan Sediaan 

Pakan Mengandung 

Ekstrak Daun Nipah 

 

Pembuatan Ekstrak 

Daun Nipah 

Penyediaan dan Injeksi 

Bakteri 

Pengamatan 

 

Respon pakan Hematologi Kelangsungan hidup Kualitas air 

Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
A : 0 g ekstrak daun nipah per kg pakan (KN) + 

diinjeksi PBS  

B : 0 g ekstrak daun nipah per kg pakan (KP) + 

diinjeksi A. hydophila  

C : 10 g ekstrak daun nipah per kg pakan + diinjeksi 

A. hydophila  

D : 15 g ekstrak daun nipah per kg pakan + diinjeksi 

A. hydophila  

E : 20 g ekstrak daun nipah per kg pakan + diinjeksi 

A. hydophila  

 

1. Eritrosit 

2. Leukosit 

3. Hematokrit 

4. Hemoglobin  

Analisis data 

Hasil 
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Lampiran 4. Jumlah dan perhitungan Sel Eritrosit dan Sel Leukosit 

Perlakuan Ulangan ∑ Eritrosit (sel/mm
3
) ∑ Leukosit (sel/mm

3
) 

 1 1459000 375000 

A 2 1556000 335800 

 3 2375000 355000 

 Rata-rata 1796666.67 355266.67 

 1 513000 15500 

B 2 - - 

 3 414000 25500 

 Rata-rata 463500 20500 

 1 652000 185500 

C 2 931000 122500 

 3 573000 198500 

 Rata-rata 718666.67 168833.33 

 1 2267000 322300 

D 2 1238000 345500 

 3 1536000 305500 

 Rata-rata 1680333.33 324433.3333 

 1 484000 225700 

E 2 381000 252500 

 3 709000 245500 

 Rata-rata 524666.67 241233.33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5. Uji Normalitas Lilliefors Sel Eritrosit Ikan Mas 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0 -1.54 0.06 0.07 0.01 

2 414 -0.93 0.18 0.13 0.04 

3 513 -0.79 0.22 0.20 0.02 

4 652 -0.58 0.28 0.27 0.01 

5 673 -0.55 0.29 0.33 0.04 

6 681 -0.54 0.30 0.40 0.10 

7 684 -0.53 0.30 0.47 0.17 

8 709 -0.50 0.31 0.53 0.22 

9 931 -0.17 0.43 0.60 0.17 

10 1238 0.28 0.61 0.67 0.06 

11 1459 0.61 0.73 0.73 0.00 

12 1536 0.72 0.77 0.80 0.03 

13 1556 0.75 0.77 0.87 0.09 

14 2267 1.80 0.96 0.93 0.03 

15 2375 1.96 0.98 1.00 0.02 

Jumlah 15688 0.00 7.18 8.00 1.03 

Rata-rata 1045.87 0.00 0.48 0.53 0.07 

 

SD    677,59  

X   1045,87 

L hit  0.22 

L Tab (5%) 0.22 

L Tab (1%) 0.257 

L Hit > L Tab 1% data berdistribusi normal 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Sel Eritrosit Ikan Mas 

db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

2 10190442 253204.33 5.40 42.33 506408.67 2.30 

2 434565 74061.00 4.87 9.74 148122.00   

2 1744794 24141.00 4.38 8.77 48282.00   

2 9031229 280334.33 5.45 10.90 560668.67   

2 1434298 236.33 2.37 4.75 472.67   

10 22835328 631977.00 22.48 76.47 1263954.00   

 

S
2 

=   

 =     

=1.263.528,60 

B = (∑db) log S
2 
 

 = 10 x log 1.263.528,60 

 = 61,02 

X
2 

Hit = Ln10 x (B - ∑db.log S
2
) 

  = 2,30 x (61,02– 76,47) 

  =-35,59 

X
2 

Tab (5%) = 18,307 

X
2 

Tab (1%) = 23,209 

X
2
 Hit < X² Tab   Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Sidik Ragam Sel Eritrosit Ikan Mas 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata SD 
I II III 

A 1459 1556 2375 5390 1796.67 503.19 

B 513 0 414 927 309.00 272.14 

C 652 931 673 2256 752.00 155.37 

D 2267 1238 1536 5041 1680.33 529.47 

E 684 681 709 2074 691.33 15.37 

Σ 5575 4406 5707 15688 5229.33 1475.55 

Ẋ 1115 881.2 1141.4 3137.6 1045.87 295.11 

 

FK =  =  = 16.407.556,27 

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (1459)
2
+…+(709)

2
 - 16.407.556,27 

 = 6.427.772 

JKP =  - FK =  - 16.407.556,27   

 = 5.163.817 

JKG = JKT-JKP 

 = 6.427.772 - 5.163.817 

 = 1.263.954 

SK db JK KT Fhit Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 4 5.163.817 1290954.43 10,21** 3,48 5,99 

Galat 10 1.263.954 126395.40 

Jumlah 14 6427771.73     

Ket : ** perlakuan berbeda  sangat nyata 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Sel Eritrosit Ikan Mas 

BNT =  =  = 290,98 

BNT 5% =2.23 x 290,28  = 646,79. 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

a b c d 5% 

A 1796 
    

a 

B 309 1487** 
   

b 

C 752 1044** 443
tn 

  
b 

D 1680 116
 tn

 1371
tn 

928** 
 

c 

E 691 1105** 382
tn

 61
 tn

 989** d 

 

Keterangan 

 tn   =  Tidak Berbeda Nyata 

*    = Berbeda Nyata 

**  = Berbeda Sangat Nyata 

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9. Uji Normalitas Lilliefors Sel Leukosit Ikan Mas 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0 -1.72 0.04 0.07 0.02 

2 155 -1.60 0.05 0.13 0.08 

3 255 -1.52 0.06 0.20 0.14 

4 1225 -0.77 0.22 0.27 0.04 

5 1855 -0.27 0.39 0.33 0.06 

6 1985 -0.17 0.43 0.40 0.03 

7 2257 0.04 0.52 0.47 0.05 

8 2455 0.19 0.58 0.53 0.04 

9 2525 0.25 0.60 0.60 0.00 

10 3055 0.66 0.75 0.67 0.08 

11 3223 0.79 0.79 0.73 0.05 

12 3358 0.90 0.82 0.80 0.02 

13 3455 0.97 0.83 0.87 0.03 

14 3550 1.05 0.85 0.93 0.08 

15 3750 1.20 0.89 1.00 0.11 

Jumlah 33103 0.00 7.82 8.00 0.84 

Rata-rata 2206,87 0.00 0.52 0.53 0.06 

 

SD    1.289,06  

X   2.206,87 

L hit  0.14 

L Tab (5%) 0.22 

L Tab (1%) 0.257 

L Hit > L Tab 1% data berdistribusi normal 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Sel Leukosit Ikan Mas 

 

db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

2 37941164 38421.33 4.58 23.99 76842.67 2.30 

2 89050 16508.33 4.22 8.44 33016.67   

2 8881875 78887703515625.00 13.90 27.79 157775407031250.00   

2 31657779 1002214971212840.00 15.00 30.00 2004429942425680.00   

2 17496699 306134475896601.00 14.49 28.97 612268951793202.00   

10 96066567 1387237150680000.00 52.19 119.20 2774474301359990.00   

 

S
2 

=                      

           =     

 = 2.223.432.244.746.110,00        

B = (∑db) log S
2 
 

 = 10 x log 2.223.432.244.746.110.00 

 = 153,47 

X
2 

Hit = Ln10 x (B - ∑db.log S
2
) 

  = 2,30 x (153,67 – 119,20) 

  = 78,92 

X
2 

Tab (5%) = 18,307 

X
2 

Tab (1%) = 23,209 

X
2
 Hit > X² Tab   Data  Tidak Homogen 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  11. Transformasi Data Akar Kuadrat Jumlah Sel Leukosit Ikan Mas. 

 

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata SD 

I II III 

A 3750 3358 3550 10658 3552.67 196.01 

B 155 0 255 410 136.67 128.48 

C 1855 1225 1985 5065 1688.33 406.49 

D 3223 3455 3055 9733 3244.33 200.85 

E 2257 2525 2455 7237 2412.33 139.00 

Σ 11240 10563 11300 33103 11034.33 1070.84 

Ẋ 2248 2640.75 2260 6620.6 2206.87 214.17 

 

 

 

 

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata SD 

I II III 

A 61.24 57.95 59.58 178.77 59.59 1.64 

B 12.45 0.00 15.97 28.42 9.47 8.39 

C 43.07 35.00 44.55 122.62 40.87 5.14 

D 56.77 58.78 55.27 170.82 56.94 1.76 

E 47.51 50.25 49.55 147.31 49.10 1.42 

Σ 221.04 201.98 224.92 647.94 215.98 18.36 

Ẋ 44.21 40.40 44.98 129.59 43.20 3.67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 12. Sidik Ragam Sel Hematokrit Ikan Mas 

 

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata SD 

I II III 

A 61.24 57.95 59.58 178.77 59.59 1.64 

B 12.45 0.00 15.97 28.42 9.47 8.39 

C 43.07 35.00 44.55 122.62 40.87 5.14 

D 56.77 58.78 55.27 170.82 56.94 1.76 

E 47.51 50.25 49.55 147.31 49.10 1.42 

Σ 221.04 201.98 224.92 647.94 215.98 18.36 

Ẋ 44.21 40.40 44.98 129.59 43.20 3.67 

 

FK =  =  = 27.988,16     

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (61,24)
2
+…+(49,55)

2 
– 27.988,16 

 = 5.115 

JKP =  - FK =  – 27.988,16 

 =  4.905,52   

JKG = JKT – JKP 

 = 5.115 – 4.905,52 

 = 209 

 

SK db JK KT Fhit Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 4 4905.52 1226.38 58.59** 3,48 5,99 

Galat 10 209 20.93 

Jumlah 14 5114.84     

Ket : ** perlakuan berbeda  sangat nyata 

 

 



Lampiran 13. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Sel Leukosit Ikan Mas 

BNT  =  =  = 3,74 

BNT 5% = 2,23 × 3,74 = 8,32 

Perlakuan Rata-rata Beda 

A B C D 5% 

A 59.59     a 

B 9.47 50.12    b 

C 40.87 18.72 31.4   c 

D 56.94 2.65 47.47 16.07  d 

E 49.1 10.49 39.63 8.23 7.84 d 

      

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 14. Jumlah dan perhitungan Sel Hematokrit dan Sel Hemaglobin 

Perlakuan Ulangan ∑ Hematokrit (%)  ∑ Hemaglobin 

 1 30 6.9 

A 2 30 7.8 

 3 30 7.4 

 Rata-rata 30 7.37 

 1 20.67 3.7 

B 2 - - 

 3 18.00 4.5 

 Rata-rata 19.34 4.1 

 1 23.67 4.7 

C 2 21.00 5 

 3 22.67 6.4 

 Rata-rata 22.45 5.37 

 1 25.40 7.2 

D 2 29.90 7.3 

 3 25.40 6.2 

 Rata-rata 26.90 6.43 

 1 24.67 6.8 

E 2 22.33 6.2 

 3 21 5.4 

 Rata-rata 22.67 6.13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 15. Uji Normalitas Lilliefors Sel Hematokrit Ikan Mas 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0.00 -3.09 0.00 0.07 0.07 

2 18.00 -0.67 0.25 0.13 0.12 

3 20.67 -0.31 0.38 0.20 0.18 

4 21.00 -0.27 0.40 0.27 0.13 

5 21.00 -0.27 0.40 0.33 0.06 

6 22.33 -0.09 0.47 0.40 0.07 

7 22.67 -0.04 0.48 0.47 0.02 

8 23.67 0.09 0.54 0.53 0.00 

9 24.67 0.23 0.59 0.60 0.01 

10 25.40 0.33 0.63 0.67 0.04 

11 25.40 0.93 0.63 0.73 0.11 

12 29.90 0.93 0.82 0.80 0.02 

13 29.90 0.93 0.82 0.87 0.04 

14 30.00 0.94 0.83 0.93 0.11 

15 30.00 0.94 0.83 1.00 0.17 

Jumlah 344.61 0.60 8.06 8.00 1.14 

Rata-rata 22.97 0.04 0.54 0.53 0.08 

 

SD    7.44   

X   22.97 

L hit  0.18 

L Tab (5%) 0.22 

L Tab (1%) 0.257 

L Hit < L Tab data berdistribusi normal 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 16. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Sel Hematokrit Ikan Mas 

 

db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

2 2694.01 0.00 -2.48 -4.95 0.01 2.30 

2 751.25 126.40 2.10 4.20 252.79  

2 1515.20 1.82 0.26 0.52 3.64  

2 2184.33 9.46 0.98 1.95 18.91  

2 1548.24 3.45 0.54 1.08 6.90  

10 8693.02 141.13 1.40 2.80 282.26  

 

 

 

S
2
 =  =                        

 = 276,04 

B = (∑db) log S
2 
 

 = 10 x log 276,04   

= 24,41 

X
2 

Hit = Ln10 x (B - ∑db.log S
2
) 

 = 2,30 x (24,41– 2,80) 

 = 49,77 

 

X
2 

Tab (5%) = 18,307 

X
2 

Tab (1%) = 23,209 

X
2
 Hit > X² Tab   Data Tidak Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  17. Transformasi Data Akar Kuadrat Jumlah Sel Hematokrit Ikan Mas. 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 30.00 29.90 30.00 89.90 29.97 

B 20.67 0.00 18.00 38.67 12.89 

C 23.67 21.00 22.67 67.34 22.45 

D 25.40 29.90 25.40 80.70 26.90 

E 24.67 22.33 21.00 68.00 22.67 

Σ 124.41 103.13 117.07 344.61 114.87 

Ẋ 24.88 20.63 23.41 68.92 22.97 

 

 

Perlakuan Ulangan 
Total Rata-rata SD 

I II III 

A 5.48 5.47 5.48 16.42 5.47 0.01 

B 4.55 0.00 4.24 8.79 2.93 2.54 

C 4.87 4.58 4.76 14.21 4.74 0.14 

D 5.04 5.47 5.04 15.55 5.18 0.25 

E 4.97 4.73 4.58 14.28 4.76 0.19 

Σ 24.90 20.25 24.10 69.25 23.08 3.13 

Ẋ 4.98 4.05 4.82 13.85 4.62 0.63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 18. Sidik Ragam Sel Hematokrit Ikan Mas 

 

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata SD 

I II III 

A 5.48 5.47 5.48 16.42 5.47 0.01 

B 4.55 0.00 4.24 8.79 2.93 2.54 

C 4.87 4.58 4.76 14.21 4.74 0.14 

D 5.04 5.47 5.04 15.55 5.18 0.25 

E 4.97 4.73 4.58 14.28 4.76 0.19 

Σ 24.90 20.25 24.10 69.25 23.08 3.13 

Ẋ 4.98 4.05 4.82 13.85 4.62 0.63 

 

FK =  =  = 319,68         

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (5,48)
2
+…(4,58)

2 
– 319,68 

 = 24,97 

JKP =  - FK =  -  319,68 

          = 11,81 

JKG = JKT – JKP 

 = 24,97 - 11,81 

 = 13,16 

SK db JK KT Fhit Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 4 11,81 2,95 2,24
tn 

3,48 5,99 

Galat 10 13,16 1,32 

Jumlah 14 24,97         

Ket : tn = perlakuan tidak berbeda  sangat nyata 

 

 

 



Lampiran 19. Uji Normalitas Lilliefors Sel Hemoglobin Ikan Mas 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0.00 -2.75 0.00 0.07 0.06 

2 3.50 -1.04 0.15 0.13 0.02 

3 3.70 -0.95 0.17 0.20 0.03 

4 4.70 -0.46 0.32 0.27 0.06 

5 5.00 -0.31 0.38 0.33 0.05 

6 5.40 -0.11 0.45 0.40 0.05 

7 6.20 0.28 0.61 0.47 0.14 

8 6.20 0.28 0.61 0.53 0.08 

9 6.40 0.37 0.65 0.60 0.05 

10 6.80 0.57 0.72 0.67 0.05 

11 6.90 0.62 0.73 0.73 0.00 

12 7.20 0.77 0.78 0.80 0.02 

13 7.30 0.81 0.79 0.87 0.07 

14 7.40 0.86 0.81 0.93 0.13 

15 7.80 1.06 0.86 1.00 0.14 

Jumlah 84.5 0.00 8.02 8.00 0.95 

Rata-rata 5.63 0.00 0.53 0.53 0.06 

 

SD    2,05  

X   5,63 

L hit  0,14 

L Tab (5%) 0.22 

L Tab (1%) 0.257 

L Hit < L Tab data berdistribusi normal 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 20. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Sel Hemoglobin Ikan Mas 

db ∑X2 S2 LogS2 db.LogS2 db.S2 Ln10 

2 163.21 0.20 -0.69 -1.38 0.41 2.30 

2 25.94 4.33 0.64 1.27 8.66  

2 88.05 0.82 -0.08 -0.17 1.65  

2 143.57 0.37 -0.43 -0.86 0.74  

2 113.84 0.49 -0.31 -0.61 0.99  

10 534.61 6.22 -0.88 -1.76 12.44  

 

S
2
 =  =    

 = 11,55     

B = (∑db) log S
2 
 

 = 10 x log 11,55 

 = 10,63 

X
2 

Hit = Ln10 x (B - ∑db.log S
2
) 

 = 2,30 x (10,63– (-1,67)) 

  = 28,51 

X
2 

Tab (5%)  = 18,307 

X
2 

Tab (1%)  = 23,209 

X
2
 Hit > X² Tab   Data Tidak Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 21. Transformasi Data Akar Kuadrat Jumlah Sel Hemoglobin Ikan Mas. 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 6.90 7.80 7.40 22.10 7.37 

B 3.70 9.00 4.50 17.20 5.73 

C 4.70 5.00 6.40 16.10 5.37 

D 5.80 7.30 6.20 19.30 6.43 

E 6.80 6.20 5.40 18.40 6.13 

Σ 27.90 35.30 29.90 93.10 31.03 

Ẋ 5.58 7.06 5.98 18.62 6.21 

 

 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 2.63 2.72 2.72 4.70 2.71 

B 1.92 3.00 2.12 4.15 2.39 

C 2.17 2.24 2.53 4.01 4.01 

D 2.41 2.70 2.49 4.39 4.39 

E 2.61 2.49 2.32 4.29 2.47 

Σ 5.28 5.94 5.47 9.65 5.57 

Ẋ 2.66 2.66 2.45 4.32 2.49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 22. Sidik Ragam Sel Hemoglobin Ikan Mas 

 

Perlakuan Ulangan 
Total Rata-rata SD 

I II III 

A 2.63 2.72 2.72 4.70 2.71 0.05 

B 1.92 3.00 2.12 4.15 2.39 0.57 

C 2.17 2.24 2.53 4.01 4.01 0.19 

D 2.41 2.70 2.49 4.39 4.39 0.15 

E 2.61 2.49 2.32 4.29 2.47 0.15 

Σ 5.28 5.94 5.47 9.65 5.57 1.11 

Ẋ 2.66 2.66 2.45 4.32 2.49 0.22 

         

FK =  =  = 77,79        

JKT  = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (2,63)
2
+…+(2,32)

2 
- 77,79 

 = 6,68  

JKP =  - FK =  – 77,79 

 = 4,14 

JKG = JKT – JKP 

 =6,68-4,14 

 = 2,54 

SK db JK KT Fhit Ftab 

5% 1% 

Perlakuan 4 4.14 1.03 4.07* 3,48 5,99 

Galat 10 2.54 0.25 

Jumlah 14 6.68        

Ket : * perlakuan berbeda  nyata 

 

 



 

Lampiran 23. Uji Lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) Sel Hemoglobin Ikan Mas 

BNT (5%) = 2,23 ×  = 2,23 × 0,90 = 2,03 

 

Perlakuan Rata-rata Beda 

a b c d 5% 

A 7.37     a 

B 2.4 4.97**    b 

C 5.37 2
tn

 2.97**   c 

D 6.9 0.47
tn

 4.5** 1.53
tn

  d 

E 6.13 1.24
tn

 3.73** 0.76
tn

 0.77
tn

 e 

Keterangan 

 tn   =  Tidak Berbeda Nyata 

*    = Berbeda Nyata 

**  = Berbeda Sangat Nyata 

 

    

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 24. Kelangsungan hidup ikan mas 

 

Perlakuan  Ulangan  Awal  Akhir SR SD% 

A (KN) 

1 10 9 90 

5.77 2 10 10 100 

3 10 10 100 

  Rata-rata  10 9.67 96.7   

B(KP) 

1 10 4 40 

20.82 2 10 0 0 

3 10 1 10 

  Rata-rata 10 1.67 16.67   

C(15gr) 

1 10 7 70 

5.77 2 10 7 70 

3 10 8 80 

  Rata-rata 10 7.33 73.33   

D(20gr) 

1 10 9 90 

5.77 2 10 7 80 

3 10 8 80 

  Rata-rata 10 8.00 83.33   

E(25gr) 

1 10 9 90 

10.00 2 10 8 80 

3 10 8 70 

  Rata-rata 10 8.33 80.00   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 25. Uji Normalitas Lilliefors kelangsungan hidup ikan mas  

No Xi Zi F(Zi)  S(Zi)  F(Zi)-S(Zi) 

1 0 -2.32 0.01 0.07 0.06 

2 10 -1.98 0.02 0.13 0.11 

3 40 -0.99 0.16 0.20 0.04 

4 70 0.00 0.50 0.27 0.23 

5 70 0.00 0.50 0.33 0.17 

6 70 0.00 0.50 0.40 0.10 

7 80 0.33 0.63 0.47 0.16 

8 80 0.33 0.63 0.53 0.10 

9 80 0.33 0.63 0.60 0.03 

10 80 0.33 0.63 0.67 0.04 

11 90 0.66 0.75 0.73 0.01 

12 90 0.66 0.75 0.80 0.05 

13 90 0.66 0.75 0.87 0.12 

14 100 0.99 0.84 0.93 0.09 

15 100 0.99 0.84 1.00 0.16 

Total 1.050 0.00 8.13 8.00 1.47 

Rata-Rata 70.00 0.00 0.54 0.53 0.10 

 

SD    30,24  

X   70,00 

L hit  0,23 

L Tab (5%) 0,22 

L Tab (1%) 0,25 

L Hit < L Tab data berdistribusi normal 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 26. Uji Homogenitas Ragam Bartlet kelangsungan hidup ikan mas 

 

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 281.00 0.33 -0.48 0.72 0.67 2.30 

B 2 17.00 4.33 0.64 1.27 8.67   

C 2 162.00 0.33 -0.48 -0.95 0.67   

D 2 209.00 0.33 -0.48 -0.95 0.67   

E 2 194.00 1.00 0.00 0.00 2.00   

Σ 10 863 6.33 -0.79 0.08 12.67   

 

S
2
 =  =  = 10,87       

B = (∑db) log S
2 
 

 = 10 x log 10,87 

 = -10,78 

 

X
2 

Hit = Ln10 x (B - ∑db.log S
2
) 

 = 2,30 x (-10,78 – 0,08) 

 = -25,01 

 

X
2 

Tab (5%) = 18,307 

X
2 

Tab (1%) = 23,209 

X
2
 Hit < X² Tab   Data Homogen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 27. Analisis Varian Kelangsungan Hidup Ikan Mas 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata SD 
I II III 

A 9 10 10 29 9.67 0.58 

B 4 0 1 5 1.67 2.08 

C 7 7 8 22 7.33 0.58 

D 9 8 8 25 8.33 0.58 

E 9 8 7 24 8.00 1.00 

Σ 38 33 34 105 35 4.81 

Ẋ 7.6 6.6 6.8 21 7 0.96 

 

FK =  =  = 735      

JKT = ∑(Xi² + … + Xi²) – FK 

 = (9)
2
+…+(7)

2 
– 735 

 = 128 

JKP =  - FK =  - 735 = 115,33 

JKG =JKT-JKP 

 =128-115,33 

 =12,67 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 115,33 28,83 
22,76

** 
3,48 5,98 

Galat 10 12,67 1,27 

Total 14 114   

Ket : ** perlakuan berbeda sangat nyata 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 28. Uji Nyata Terkecil Kelangsungan Hidup Ikan Mas          

BNT (5%) = 2,23 ×  = 2,05      

 

Perlakuan Rata-rata 
Beda 

a b c d 5% 

A 96.67          a 

B 16.67 80
** 

   
b 

C 73.33 23.34
** 

23.34
** 

  
c 

D 83.33 13.34
** 

66.66
** 

10
** 

 
d 

E 80 16.67
** 

63.33
** 

6.67
** 

3.33
** 

e 

Keterangan 

 tn   =  Tidak Berbeda Nyata 

*    = Berbeda Nyata 

**  = Berbeda Sangat Nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 29. Jumlah pakan yang terkonsumsi pada ikan mas 

 

  Perlakuan 

Hari  KN KP 10 gr 15 gr 20 gr 

ke- 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 4.82 2.37 4.3 2.8 3.8 2 2.1 3.4 3.6 1.1 1.6 4.5 2.3 2.9 3.24 

2 6.79 4.62 5.2 4 5.5 5.3 4.2 4.6 5.5 5.3 5.3 5 3.6 5.3 7.6 

3 6.49 6.42 5.2 3.8 5.5 5.4 4.2 5.8 5.8 5 4.8 4 3.6 5.3 6.3 

4 7.19 6.12 5.1 4 5.5 5.8 4.2 5.8 5.5 4.3 5.3 5 3.6 5.3 7.6 

5 7.19 6.12 5.1 4 5.5 5.8 4.2 5.8 5.5 4.3 5.3 5 3.6 5.3 7.6 

6 7.19 6.12 5.1 4 5.5 5.8 4.2 5.8 5.5 4.3 5.3 5 3.6 5.3 7.6 

7 7.19 6.12 5.1 4 5.5 5.8 4.2 5.8 5.5 4.3 5.3 5 3.6 5.3 7.6 

0 - - - - - - - - - - - - - - - 

1 3.96 4.24 3.4 0.2 0 0.6 0.5 0.6 0.8 0.3 0.4 0.7 0.5 0.5 0.5 

2 7.29 6.42 5.2 0.4 0 0.4 0.4 0.5 0.5 0.5 0.5 0.4 0.3 0.5 0.8 

3 6.3 6.3 5 0.4 0 0.9 1.6 3.6 2 1.6 3.6 3.4 2.3 3.7 0.8 

4 6.5 5.8 4.7 0.4 0 0.9 3.6 3.2 3.6 4.9 3.2 3.9 2.3 5 6.8 

5 6.6 6.4 5.4 0.4 0 0.9 1.6 3.6 2.1 1.6 3.7 3.6 2.4 3.8 0.9 

6 6.3 6 5.3 2.5 0 3.9 3.9 5 5.2 5 4.9 4.8 3.4 4.8 7.2 

7 7 6.2 5.2 2.8 0 4 3.8 5.4 5.3 5 5 4.7 3.6 5.3 7.5 

8 7.7 6.3 5.4 2 0 3.5 3.9 5.2 5.2 5 5.2 4.9 3.5 5 7.2 

9 7.3 6.1 4.9 1.9 0 3.6 3.9 2.9 4.8 4.8 4.5 4 3.2 5 7.3 

10 7.5 6.7 5.4 1.6 0 2.9 4 2.8 5 5.3 5.3 4.9 3.5 5.3 7.5 

11 7.5 6.6 5.4 1.8 0 3.4 4.1 5 5.2 4.9 4.8 4.5 3.7 5.3 7.7 

12 7.3 5.9 4.9 1.9 0 4.6 4 4.9 5.1 5 4.9 4.6 2.9 5 6.8 

13 7.5 6.5 5 2 0 5 4 5.5 5.4 5.4 5.4 5 3.5 5.3 7.5 

14 7.5 6.7 5.4 2.5 0 5.6 4.2 5.9 5.4 5.4 5.4 5 3.7 5.4 7.7 

Ẋ 3.85 4.41 4.18 0.13 0.14 4.65 2.62 0.99 0.1 2.1 2.19 2.22 2.25 2.27 2.25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran  30. Dokumentasi penelitian  

 

 

 

 
Gambar 1. Persiapan alat dan bahan 

 

 

 

 
Gambar 2. Pengeringan dan pemotongan daun nipah 

 

 

 

 
Gambar 3. Proses blender dan pengayakan daun nipah 



 
Gambar 4. Pengayakan dan perendaman bubuk daun nipah 

 

 

 

 
Gambar 5. Proses evavorasi ekstrak daun nipah 

 

 

 

 
Gambar 6. Bahan uji (ikan mas dan ekstrak daun nipah) 

 

 

 

 



 

 

 

 
Gambar 7. Penimbangan  dosis putih telur dan ekstrak  

 

 

 

 
Gambar 8. Perncampuran ekstrak daun nipah pada pakan perlakuan 

 

 

 

 
Gambar 9 . Persiapan bakteri Aeromonas hydrophila 

 

 

 



 
Gambar 10. Proses penimbangan bobot ikan dan penyuntikan 

bakteri A. hydrophila 

 

 

 
Gambar 11. Proses pengamatan sel darah 

 

 

 

 

 
Gambar 12. Pengamatan hemoglobin dan hematokrit 

 

 

 



 

 

 

 
Gambar 13. Pengambilan darah dan pengamatan di bawah 

mikroskop 

 

 

 

 
Gambar  14. Penyiponan dan penggantian air 

 

 

 

 
Gambar  15. Pengamatan kualitas air 
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